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Abstrak. This study aims to determine the effect of Organizational Culture and Work Discipline on 
Employee Performance at the the Center for Meteorology, Climatology and Geophysics Region II, South 
Tangerang. The method used is quantitative methods. The population in this study were employees at the 
Meteorology, Climatology, and Geophysics Center Region II, South Tangerang. With a total of 60 people. 
This data collection technique is carried out by taking objects from samples called sampling or respondents, 
the sampling method using the Saturated Sample Technique. the research sample is 60 respondents. The 
data analysis method used in the study includes instrument testing consisting of validity testing, reliability 
testing, classical assumption testing consisting of normality testing, multicollinearity testing, 
autocorrelation testing, heteroscedasticity testing, multiple linear regression testing, correlation 
coefficients, determination coefficient tests, hypothesis testing consisting of partial t tests and simultaneous 
f tests. From the results of this study it can be concluded that Organizational Culture has a positive and 
significant influence on employee performance with a value of > or or (6.435 > 2.002) and is reinforced 
with a significance value of 0.000 <0.05. Thus, Ho1 is rejected and Ha1 is accepted. Work Discipline has 
a positive and significant influence on Employee Performance with a value of > or (6.010 > 2.002) and is 
strengthened with a significance value of 0.000 < 0.05. Thus, Ho2 is rejected and Ha2 is accepted. 
Organizational Culture and Work Discipline have a positive and significant influence on Employee 
Performance with a value of > or (25.534 > 3.16) and is strengthened with a significance value of 0.000 < 
0.05. Thus, Ho3 is rejected and Ha3 is accepted. Organizational Culture and Work Discipline on Employee 
Performance have an effect Y = 10.976 + 0.434 X1 + 0.299 X. The result of the R-square value 
(determination coefficient) is 0.473, it can be concluded that the variables of Organizational Culture (X1) 
and Work Discipline (X2) together have a contribution to the influence of the Employee Performance 
variable (Y) of 47.3% while the remaining 52.7% is influenced by other factors or variables that are not 
studied.. 
Keywords: Organizational Culture, Work Discipline, Employee Performance 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai pada Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Wilayah II, Tangerang 
Selatan. Metode yang digunakan adalah menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Pegawai di Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Wilayah II, Tangerang Selatan. 
Dengan jumlah 60 orang. Teknik pengambilan data ini dilakukan dengan cara pengambilan objek dari 
sampel yang dinamakan sampling atau responden, metode pengambilan sampel dengan menggunakan 
Teknik sampe jenuh. sampel penelitian adalah 60 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian meliputi uji instrumen terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari 
uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji Regresi linier berganda, 
koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji hipotesis yang terdiri dari uji t secara parsial dan uji f secara 
simultan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai > atau atau (6,435 > 2,002)  dan diperkuat dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Disiplin Kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai > atau (6,010 > 2,002) dan 



PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI 
PADA BALAI BESAR METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA WILAYAH II, 

TANGERANG SELATAN  
 

 
220         JRME - VOLUME 2, NO.6 ,November 2025   

diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 
Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 
dengan nilai > atau (25,534 > 3,16) dan diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian 
maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
berpengaruh Y= 10,976 + 0,434 X1+0,299 X. Hasil nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,473, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya Organisasi (X1) dan Disiplin Kerja  (X2) secara bersama-
sama memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) Sebesar 47,3% sedaingkain 
sisainyai 52,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti. 
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 
 
PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan faktor krusial dalam mencapai tujuan organisasi 
pelayanan publik seperti Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BBMKG) 
Wilayah II Tangerang Selatan. BBMKG bertanggung jawab menyediakan informasi 
meteorologi, klimatologi, dan geofisika yang akurat dan tepat waktu, sehingga kualitas 
layanan sangat bergantung pada kinerja SDM. Tantangan peningkatan kinerja diduga 
dipengaruhi signifikan oleh faktor budaya organisasi dan disiplin kerja. 

Hasil Prasurvei Kinerja Pegawai (N=30) secara umum menunjukkan tingkat kinerja 
yang tergolong baik, dengan dominasi jawaban "Setuju" pada sebagian besar indikator. 
Tingkat komitmen kerja (77%) dan kualitas kerja (73) tercatat tinggi, menunjukkan 
tanggung jawab dan profesionalisme yang baik. Meskipun demikian, indikator inisiatif 
dalam bekerja tanpa perlu diarahkan mencatat persentase persetujuan paling rendah 
(63%), menandakan perlunya penguatan motivasi, kreativitas, dan kemandirian agar 
kinerja dapat mencapai tingkat optimal. 

Pada aspek Budaya Organisasi, persepsi pegawai juga tergolong positif. Indikator 
performa kerja diperkuat melalui penerapan standar kerja yang jelas dan konsisten 
mendapat persetujuan tertinggi (77%), diikuti kesadaran diri dalam peran kerja (73%) dan 
berani menyampaikan ide (70%). Nilai-nilai integritas (67%) dan etika sudah diterapkan. 
Meskipun demikian, sama seperti pada kinerja, indikator orientasi kerja sama tim 
mencatat persentase terendah (63%), mengindikasikan bahwa penguatan pada aspek 
komunikasi dan kolaborasi masih diperlukan untuk mendukung peningkatan kinerja. 

Prasurvei juga menunjukkan tingkat Disiplin Kerja Pegawai berada di kategori baik 
dan konsisten. Indikator menjaga etika (83%) dan hadir tepat waktu (80%) mendapat 
persetujuan tertinggi, mencerminkan komitmen terhadap peraturan dan profesionalisme. 
Kepatuhan terhadap peraturan kerja (77%) dan standar kerja (70%) juga dinilai tinggi, 
menunjukkan bahwa kedisiplinan telah menjadi bagian penting dari perilaku kerja di 
BBMKG Wilayah II. 

Secara keseluruhan, analisis konseptual dan hasil prasurvei menyimpulkan bahwa 
Kinerja Pegawai di BBMKG Wilayah II secara umum sudah baik, begitupula dengan 
Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja yang mendukung. Namun, fokus perbaikan harus 
diarahkan pada aspek inisiatif, kreativitas, efektivitas, dan kerja sama tim untuk mencapai 
konsistensi dan efisiensi kerja yang lebih tinggi. 

Penelitian terdahulu telah mengungkap bahwa Budaya Organisasi yang kuat 
menumbuhkan rasa memiliki dan kolaborasi, sementara Disiplin Kerja yang tinggi 
menciptakan keteraturan dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas. Namun, pengaruh kedua 
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variabel ini secara spesifik di lingkungan BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan masih 
sangat terbatas, padahal efektivitas kinerja di instansi penyedia informasi meteorologi ini 
sangat krusial. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji "Pengaruh Budaya Organisasi dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan". Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi akademik dan rekomendasi praktis bagi instansi dalam 
meningkatkan kinerja pegawai secara optimal melalui penguatan budaya dan 
kedisiplinan. 

 
KAJIAN TEORI 
Budaya Organisasi 
Menurut Afandi (2018:97) “budaya organisasi merupakan pola- pola asumsi dasar yang 
ditentukan atau dikembangkan oleh sekelompok orang ketika mereka belajar mengatasi 
masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah berhasil dengan baik 
sehingga dianggap sah untuk diajarkan kepada anggota baru berbagai cara yang tepat 
untuk diajarkan kepada anggota baru berbagai cara yang tepat untuk berfikir, melihat, 
merasakan dan memecahkan masalah”. 
Disiplin Kerja 
Menurut Sinambela (2018:335) mengatakan “disiplin kerja adalah kesadaran dan 
kesediaan pegawai menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma social yang 
berlaku”. 
Kinerja Pegawai 
Menurut Afandi (2018:83) "kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak 
melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika". 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunkan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:7), 
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, dugunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang digunakan untuk 
menganalisis pengaruh antar variabel dinyatakan dengan angka. berdasarkan tingkat 
penjelasan dari kedudukan variabelnya maka penelitian ini bersifat asosiatif kausal, yaitu 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih. 
Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini populasinya adalah pegawai di Balai Besar Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika Wilayah II, Tangerang selatan berjumlah 60 pegawai. Dalam 
penelitian ini pengambilan sampelnya menggunakan teknik sampling jenuh karena 
populasi yang digunakan relatif kecil yaitu 60 pegawai. 
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Variabel Penelitian 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Budaya Organisasi (X1) 
dan Disiplin Kerja (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja 
Pegawai. 
Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5.  
Teknik Analisis Data 
Secara keseluruhan, analisis data dalam penelitian kuantitatif menurut Sugiyono meliputi 
pengelompokan, penabulasian, penyajian data, serta perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah dan menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan Skala Likert untuk 
mengukur persepsi responden, dilanjutkan dengan skala interval untuk 
menginterpretasikan rata-rata skor. Uji instrumen dilakukan melalui uji validitas dan 
reliabilitas untuk memastikan ketepatan serta konsistensi kuesioner. Selanjutnya, uji 
asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas 
digunakan untuk memastikan model regresi layak dianalisis. Analisis kuantitatif 
dilakukan dengan regresi linier sederhana dan berganda untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, diikuti analisis koefisien korelasi dan 
determinasi guna mengukur kekuatan hubungan serta besarnya kontribusi variabel bebas. 
Uji hipotesis melalui uji t dan uji F digunakan untuk menguji pengaruh parsial maupun 
simultan variabel bebas terhadap variabel terikat pada taraf signifikansi 5%, sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara statistik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL ANALISIS 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah nilai residual dalam suatu model 
regresi terdistribusi secara normal, sehingga memungkinkan generalisasi hasil sampel ke 
populasi. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Kolmogorov–
Smirnov, yang menilai normalitas berdasarkan nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi < 
0,05, data dinyatakan tidak berdistribusi normal; sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, 
maka data dianggap berdistribusi normal. 

Tabel 4.1  
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.13324061 
Most Extreme Differences Absolute .075 

Positive .070 
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Negative -.075 
Test Statistic .075 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampikan pada tabel di atas, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 
Hasil Pengujian Multikolinearitas Dengan Collinearity Statistic 

Coefficientsa 

 
 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 
t 

 
 
 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.976 3.924  2.797 .007   

Budaya Organisasi .434 .140 .415 3.097 .003 .514 1.994 

Disiplin Kerja .299 .122 .300 2.460 .017 .514 1.994 

a. Dependent Va iria ibel : Kinerja i Pega iwa ii 
Berdasarkan tabel di atas, variabel Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja 

masing-masing memiliki nilai tolerance sebesar 0,514 (> 0,1) dan nilai VIF 1,994 (< 10). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak mengalami 
gejala multikolinearitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.976 3.924  2.797 .007 

Budaya 
Organisasi 

.434 .140 .415 3.097 .003 

Disiplin Kerja .299 .122 .330 2.460 .017 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh persamaan Y = 10,976 + 0,434X₁ + 

0,299X₂. Persamaan ini menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel independen bernilai 
nol, kinerja berada pada angka dasar 10,976. Koefisien Budaya Organisasi sebesar 0,434 
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel tersebut akan 
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a 

meningkatkan kinerja sebesar 0,434, dengan asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, 
koefisien Disiplin Kerja sebesar 0,299 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan pada 
variabel ini akan menaikkan kinerja sebesar 0,299, dengan syarat variabel lain berada 
pada kondisi konstan. 
Hasil Uji t 

Tabel 4.4 
Hasil Uji t Variabel Budaya Organisasi (X1) Terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 13.001 4.000  3.250 .002 

Budaya 
Organisasi 

.674 .105 .645 6.435 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas, Hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 6,435 lebih besar dari t tabel 2,002 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti 
Budaya Organisasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai di 
Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BBMKG) Wilayah II Tangerang 
Selatan.  

Tabel 4.5 
 Hasil Uji t Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Pegawai (Y)  

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.636 3.517  5.014 .000 

Disiplin Kerja .562 .094 .620 6.010 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

 Berdasarkan hasil penguji yang disajikan pada tabel di atas, hasil uji t 
menunjukkan bahwa nilai t hitung 6,010 lebih besar dari t tabel 2,002, dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja 
Pegawai di Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BBMKG) Wilayah II 
Tangerang Selatan. 
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Hasil Uji F 
Tabel 4.6  

Hasil Uji F Simultan  
ANOVAa 

Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 903.046 2 451.523 25.534 .000b 
Residual 1007.937 57 17.683   
Total 1910.983 59    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Budaya Organisasi 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai F hitung sebesar 25,534 dengan signifikansi 

0,000, di mana F hitung > F tabel (25,534 > 3,16) dan nilai sig. < 0,05. Dengan demikian, 
H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Pegawai. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Persamaan regresi Y = 13,001 + 0,674X1 
menjelaskan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Budaya Organisasi akan 
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,674. Seluruh item pada variabel ini dinyatakan 
valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Koefisien korelasi sebesar 
0,645 berada dalam kategori hubungan kuat, sementara nilai determinasi sebesar 41,7% 
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi memberikan kontribusi cukup besar terhadap 
perubahan kinerja pegawai. Uji t menunjukkan t hitung 6,435 > t tabel 2,002, sehingga 
Budaya Organisasi terbukti berpengaruh signifikan. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya seperti Mardiyanti & Sriekaningsih (2017), Wijayanto & Idrus (2021), serta 
Angga Praitamai (2020). 

Penelitian juga menemukan bahwa Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dibuktikan melalui persamaan regresi Y = 17,636 + 
0,562X2. Setiap peningkatan satu satuan pada Disiplin Kerja meningkatkan kinerja 
pegawai sebesar 0,562. Nilai korelasi 0,620 termasuk kategori kuat, sementara nilai 
determinasi sebesar 38,4% menunjukkan kontribusi yang berarti dalam menjelaskan 
variabel kinerja. Hasil uji t menunjukkan t hitung 6,010 > t tabel 2,002, sehingga Disiplin 
Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Baichtiar Arifudin Husain (2018), Retno Japainis (2021), dan Egis Yani 
Paimularso dkk. (2017). 

Secara simultan, Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Persamaan regresi Y = 10,976 + 
0,434X1 + 0,299X2 menunjukkan bahwa kedua variabel bebas memberikan kontribusi 
positif terhadap peningkatan kinerja. Koefisien korelasi sebesar 0,687 termasuk kategori 
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kuat, sementara nilai determinasi 47,3% menjelaskan bahwa hampir setengah variasi 
kinerja pegawai dipengaruhi oleh kedua variabel tersebut. Sisanya sebesar 52,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Uji F menunjukkan F hitung 25,534 > F 
tabel 3,16, sehingga keduanya berpengaruh signifikan secara simultan. Temuan ini 
diperkuat penelitian sebelumnya dari Fahmi Susanti (2019), Angga Ariyana Putra & Atik 
Budi (2022), serta Liana Apriliyanti & Syarifuddin (2022). 

 
KESIMPULAN 

1. Berdasarkan rumusan masalah maka diketahui bahwa Budaya Organisasi 
memiliki pengaruh positif dain signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Balai 
Besar Meteorologi, Klimatologi, dain Geofisika (BBMKG) Wilayah II Tangerang 
Selatan. Nilai koefisien determinasi pengaruh Budaya Organisasi terhadap 
variabel Kinerja Pegaiwai sebesar sebesar 0,417 atau sebesar 41,7 % sedangkan 
sisanya sebesar (100-41,7) =  58,3% dipengaruhi oleh faktor lain. yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau ( 
6.435 > 2,002 ). dan (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 
diterima. 

2. Berdasarkan rumusan masalah maka diketahui bahwa Disiplin Kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Bailai Besar 
Meteorologi, Klimatologi, dain Geofisika (BBMKG) Wilayah II Tangerang 
Selatan, nilai koefisien determinasi pengaruh Disiplin terhadap kinerja pegaiwai 
sebesar 0,384 atau sebesar 38,4% sedangkan sisanya sebesar (100-38,4) = 61,6% 
dipengauhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
(6.010 > 2,002) dan Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian makai Ho2 ditolak dan 
Ha2 diterima 

3. Berdasarkan rumusan masalah maka diketahu bahwa Budaya Organisasi dan 
Disiplin Kerja terdapat pengaruh dan positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BBMKG) 
Wilayah II Tangerang Selatan Nilai koefisien determinasi pengaruh Budaya 
Organisasi dan Disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 47,3% sedangkan 
sisanya sebesar (100- 47,7) = 52,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 
peneliti.  Rumusan masalah maka diketahui bahwa Budaya Organisasi dan 
Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BBMKG) Wilayah II 
Tangerang Selatan. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (25,534 > 
3,16) hail dain Sig (0,000 < 0,05). Dengain demikiain maka Ho3 ditolak dan Ha3 
diterima. 

 
SARAN 

1. Berdasarkan hasil kuesioner pada indikator Budaya Organisasi (X1) diperoleh 
pernyataan dengain nilai terendah yaitu i X1.10 “Pegawai merasa nyaman bekerja 
sama dalam tim.” dengain rata-rata 3,36. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan 
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atasan Balai Besar Meteorologi, Klimaitologi, dain Geofisika (BBMKG) Wilayah 
II Tangerang Selatan tingkatkan komunikasi dan keterbukaan antara anggota tim 
karena merasa tidak nyaman sering muncul dari miss komuinikasi, asumsi negatif, 
atau tidak adanya ruang untuk menyampaikan pendapat secara aman.  

2. Berdasarkan hasil kuesioner pada indikator  Disiplin Kerjai (X2) diperoleh 
pernyataan dengan nilai terendah yaitu X2.2 “Saya mengikuti standar kerja yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan” dengan rata-rata 3,6. Oleh sebab itu, peneliti 
menyarankan atasan Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BBMKG) Wilayah II Tangerang Selatan untuk dapat terus melakukan upaya 
peningkatan kedisiplinan pegawai melalui pembinaan dan penguatan pemahaman 
terhadap standar kerja yang berlaku. Dengan demikian, diharapkan seluruh 
pegawai semakin konsisten dalam menerapkan standar kerja yang telah ditetapkan 
untuk mendukung efektivitas kinerja pegawai.  

3. Berdasarkan hasil kuiesioner pada indikator Kinerja Pegaiwai (Y) diperoleh 
pernyataan dengan nilai terendah yaitu X2. “Saya selalu berusaha meningkatkan 
mutu hasil kerja saya” dengan rata-rata 3,53. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan 
agar atasan Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BBMKG) 
Wilayah II, Tangerang Selatan untuk aktif memberikan bimbingan, dukungan, 
evaluasi secara personal bukan hanya menilai hasil kerja. Misalnya dengan 
melakukan Coaching singkat setiap minggu atau saat menyelesaikan tugas 
penting. 
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